
;
r

i

;

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN
i

TERUNG PUCUK (Solanum macrocarpon L.)

Oleh
VIVIEN DIANTRIANIi-

v"

V

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
* -V

INDRALAYA
. .

* '■ 2006
.i »

■i- w-
•• # v. .... - 'r:.' ■

■.

i ■s.
.

t. *

•V-..#
->■&



mkr
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN 'P 

TERUNG PUCUK (Solanum macrocarpon L.)\ %^p-^

Oleh
VIVIEN DIANTRIANI

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

'W 7-0 g
2006



SUMMARY

VIVIEN DIANTRIANI. Antioxidant Activity of the Leaves of Pucuk Eggplant 

Extract (Solanum macrocarpon L.). (Supervised by GATOT PRIYANTO and

ELMEIZY ARAFAH).

The objectives of this research were to know phytochemical compounds and 

to study antioxidant activity in the leaves of pucuk eggplant extract. This experiment 

Agriculture Product Chemical Laboratory, Department of 

Agriculture Technology, Agriculture Faculty, and Dasar Bersama Laboratory 

University of Sriwijaya. The activity was started on April 2006 and finished on

was conducted

June 2006.

Factorial Randomized Block Design was used for this experiment that

consisted of two treatment factors and three replications. The first treatment was

types of leaves (Ai = old leaves, A2 = young leaves) and the second treatment was

types of solvent (Bi = methanol, B2 = ethyl acetate, B3 = ethanol). The parameters

were throughput, phytochemical analysis, total phenol, reducing ability and

antioxidant activity.

The leaves of pucuk eggplant extract contain alkaloid, phenol hydroquinon

compound and tannin based on phytochemical analysis. Phenol hydroquinon 

compound and tannin were indicated as potential antioxidant. The highest

throughput was in old leaves ethanol extract approximately 17,40 % (pollen) and 

2,91 % (fresh). The highest amount of total phenol was in young leaves methanol 

extract approximately 211,385 mg of weight extract /g TAE (pollen) and 92,196 mg



of weight extract /g TAE (fresh). The better reducing ability was in young leaves 

ethyl acetate extract approximately 0,112 (pollen) and old leaves ethyl acetate extract 

approximately 0,302 (fresh). The highest antioxidant activity for pollen was in 

young leaves methanol extract with protective factor approximately 4,26 and for 

fresh, the highest antioxidant activity was in young leaves ethyl acetate extract with 

protective factor approximately 6,11.

The result of varieties analysis showed that the interaction between types of

leaves and types of solvent had significantly effected on total phenol and reducing 

ability of the leaves of pucuk eggplant, and the interaction between types of leaves 

and types of solvent had insignificantly effected on throughput and antioxidant 

activity of the leaves of pucuk eggplant extract. The BNJ test result on 5 % degree 

showed that the treatment of types of leaves had insignificant on throughput and 

antioxidant activity, but it had significant on the content of total phenol and the 

reducing ability the leaves of pucuk eggplant extract. The BNJ test also showed that 

the treatment of types of solvent had significant on throughput, the content of total 

phenol, the reducing ability and the antioxidant activity of leaves of pucuk eggplant 

extract.



RINGKASAN

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Terung PucukVIVIEN DIANTRIANI.

(Dibimbing oleh GATOT PRIYANTO dan(Solanum macrocarpon L.).

ELMEIZY ARAFAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen senyawa fitokimia dan 

mempelajari aktivitas antioksidan yang terdapat pada ekstrak daun terung pucuk. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian Jurusan Teknologi

Pertanian Fakultas Pertanian dan Laboratorium Dasar Bersama Universitas Sriwijaya

Indralaya. Penelitian ini dimulai pada bulan April 2006 sampai dengan Juni 2006.

Rancangan Acak Kelompok Faktorial digunakan pada penelitian ini, terdiri 

dari dua faktor perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 

Faktor perlakuan yang pertama yaitu jenis daun (Aj = daun tua, A2 = daun muda) dan

faktor kedua yaitu jenis pelarut (Bj = metanol, B2 = etil asetat, B3 = etanol). 

Parameter yang diamati meliputi rendemen ekstrak, analisis fitokimia, kadar total 

fenol, kemampuan mereduksi dan aktivitas antioksidan.

Ekstrak daun terung pucuk diketahui mengandung alkaloid, senyawa fenol 

hidrokuinon dan tanin berdasarkan analisis fitokimia. Senyawa fenol hidrokuinon 

dan tanin diduga berperan aktif sebagai antioksidan. Rendemen tertinggi terdapat 

pada ekstrak etanol daun tua sebesar 17,40 % (serbuk) dan 2,91 % (segar). Kadar 

total fenol tertinggi terdapat pada ekstrak metanol daun muda sebesar 211,385 

mg berat ekstrak /g TAE (serbuk) dan 92,196 mg berat ekstrak /g TAE (segar).



Kemampuan mereduksi terbaik terdapat pada ekstrak etil asetat daun muda sebesar 

0,112 (serbuk) dan ekstrak etil asetat daun tua sebesar 0,302 (segar), 

antioksidan tertinggi terdapat pada ekstrak metanol daun muda dengan faktor 

protektif sebesar 4,26 (serbuk) dan ekstrak etil asetat daun muda dengan faktor 

protektif sebesar 6,11 (segar).

Hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa interaksi antara jenis daun 

dan jenis pelarut berpengaruh sangat nyata terhadap kadar total fenol dan 

kemampuan mereduksi ekstrak daun terung pucuk, sedangkan interaksi antara jenis 

daun dan jenis pelarut tidak berpengaruh nyata terhadap rendemen ekstrak dan 

aktivitas antioksidan ekstrak daun terung pucuk. Hasil Uji BN J pada taraf 5 % 

memperlihatkan bahwa perlakuan jenis daun berbeda tidak nyata terhadap rendemen 

ekstrak dan aktivitas antioksidan, tetapi berbeda nyata terhadap kadar total fenol dan 

kemampuan mereduksi ekstrak daun terung pucuk, 

memperlihatkan bahwa perlakuan jenis pelarut berbeda nyata terhadap rendemen 

ekstrak, kadar total fenol, kemampuan mereduksi dan aktivitas antioksidan ekstrak

Aktivitas

Hasil uji BN J juga

daun terung pucuk.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan bahan pangan nabati yang penting untuk memperoleh 

suatu keseimbangan konsumsi makanan. Sayuran selain sebagai sumber zat gizi 

vitamin dan mineral, telah dilaporkan mengandung senyawa bioaktif atau metabolit

Senyawa metabolit sekunder padasekunder yang bermanfaat bagi kesehatan, 

tanaman disebut sebagai senyawa fitokimia (Muchtadi, 2000).

Fitokimia dapat digolongkan menjadi beberapa macam senyawa yaitu 

fenolik, terpenoid, alkaloid, steroid, kuinon, saponin, tanin, dan flavonoid

berdasarkan struktur kimianya (Harborne, 1996). Senyawa fitokimia dapat diperoleh

melalui ekstraksi menggunakan pelarut. Ekstraksi merupakan suatu teknik untuk

memisahkan suatu senyawa dari dalam sampel menggunakan pelarut. Keberhasilan

ekstraksi tergantung pada jenis pelarut yang digunakan, derajat kehalusan bahan,

teknik ekstraksi dan waktu ekstraksi (Jokopriyambodo et al., 1999).

Sayuran merupakan salah satu sumber pro-vitamin A dan vitamin C, sumber 

kalsium dan zat besi, dan menyumbang sedikit kalori serta sejumlah elemen mikro. 

Sayuran mengandung sejumlah antioksidan serta sumber serat pangan (dietary fiber) 

yang telah terbukti mempunyai peranan penting untuk menjaga kesehatan tubuh. 

Sayuran sebagai salah satu sumber antioksidan alami seperti P-karoten, vitamin C 

dan vitamin E mempunyai kekhasan tersendiri dalam kandungan antioksidannya

(Muchtadi dan Anjarsari, 1995).

1
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Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mengurangi reaksi berantai dari 

radikal bebas yang dapat merusak sel tubuh manusia dan dapat menyebabkan 

terjadinya efek negatif dan keadaan patologis. Antioksidan dapat digunakan dalam 

terapi pengobatan penyakit degeneratif seperti 

(Syafitri et al, 2004). Berdasarkan studi epidemologi didapat bahwa konsumsi 

sayuran berhubungan dengan berkurangnya resiko penyakit kronis seperti, infeksi 

kronis, diabetes melitus, kardivaskuler, kanker dan penyakit-penyakit degeneratif

tumor dan kanker

lainnya yang berhubungan dengan penuaan.

Terung (Solanaceae sp) merupakan tanaman asli daerah tropis. Terung 

merupakan salah satu jenis sayuran yang mengandung antioksidan alami. Terung 

juga dapat membantu menurunkan kolesterol serta sebagai sumber asam folat dan 

kalium. Fungsi lain dari terung adalah sebagai obat anti kejang yang relatif sulit 

diketahui dengan pasti kapan terjadi serangannya (Ali, 2004).

Jenis terung bermacam-macam, salah satunya adalah terung pucuk (Solanum 

macrocarpon L). Terung ini terdapat di daerah Muara Sae Kecamatan Pengandonan 

Baturaja OKU, berdasarkan studi empirik jenis terung ini belum dimanfaatkan 

secara optimal dikarenakan keberadaannya yang belum dibudidayakan secara luas. 

Daun terung pucuk hanya dimanfaatkan oleh penduduk setempat sebagai sayuran, 

dimana daunnya biasa dimakan mentah sebagai lalap atau dimasak menjadi lauk. 

Hasil-hasil laporan yang menyebutkan bahwa banyaknya manfaat terung bagi 

kesehatan menyebabkan dilakukannya penelitian terhadap terung pucuk, khususnya 

pada daun terung pucuk untuk mengetahui apakah jenis terung ini mempunyai 

manfaat yang sama dengan jenis terung lainnya yang bersifat sebagai antioksidan.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen senyawa fitokimia dan 

mempelajari kandungan aktivitas antioksidan yang terdapat pada ekstrak daun terung

pucuk.

C. Hipotesis

Penggunaan jenis daun dan jenis pelarut yang berbeda diduga akan

berpengaruh nyata terhadap aktivitas antioksidan yang terdapat pada ekstrak daun

terung pucuk.
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